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Buku ini merupakan hasil kajian tentang Efisiensi Pasar
Tenaga Kerja di Indonesia. Seluruh naskah di dalam buku telah
melalui proses editorial. Editor membingkainya dalam bentuk buku
monograf yang alurnya terdiri dari enam bagian.

Bagian pertama merupakan pendahuluan, menguraikan
masalah krusial di Indonesia karena berhubungan dengan
kesejahteraan masyarakat. Pendahuluan menggali informasi
tentang dinamika masalah krusial di Indonesia karena
berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat. Bagian tulisan
kedua di dalam buku ini menunjukkan pustaka referensi yang
digunakan dalam penulisan. Bagian ketiga merupakan tulisan-
tulisan tentang potret efisiensi pasar tenaga kerja di Indonesia.
Bagian keempat merupakan wujud efisiensi pasar tenaga kerja di
indonesia. Tulisan-tulisan pada bagian ini banyak memberi
informasi tentang model pengembangan efisiensi pasar tenaga kerja
di Indonesia. Bagian kelima merupakan berisi model determinan
efisiensi pasar tenaga kerja. Bagian keenam merupakan penutup.

Editor telah bekerja sebaik mungkin untuk membingkai
semua tulisan menjadi sebuah pengetahuan yang dapat digunakan
untuk mengkaji model pengembangan efisiensi pasar tenaga kerja
di Indonesia. Namun, editor menyadari buku ini masih
memerlukan penyempurnaan sehingga kami sangat mengharapkan
saran untuk perbaikan penerbitan berikutnya.

Sidoarjo, 7 Oktober 2023

Editor
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika perkembangan ekonomi global akhir-akhir ini
memberikan sinyal akan pentingnya peningkatan daya saing.
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya negara yang berlomba-
lomba meningkatkan daya saingnya. Daya saing merupakan
salah satu parameter untuk menentukan tingkat produktivitas
suatu negara. Tingkat produktivitas tersebut dapat menentukan
tingkat kemakmuran yang dapat dicapai melalui perekonomian
dan tingkat pengembalian yang diperoleh dalam sebuah
investasi pada suatu negara yang akhirnya dapat mendorong
perekonomian suatu negara agar lebih cepat tumbuh dari waktu
ke waktu.

Pemahaman mengenai pentingnya daya saing
berkembang seiring dengan semakin berkembangnya
globalisasi dan perdagangan bebas. Daya saing (competitiveness)
telah menjadi kunci, baik bagi masyarakat suatu perekonomian
maupun individu dalam suatu tantanan ekonomi lintas negara.
Daya saing (competitiveness) adalah suatu konsep untuk
mempertimbangkan sekelompok indikator luar negeri yang
menekankan pada kinerja relatif antar negara. Pada prespektif
makro, kemakmuran suatu negara merupakan indikator kinerja
suatu perekonomian yang tergantung pada kemampuan negara
dalam menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan riil penduduknya. Kekuatan daya saing suatu



BAB

TEORI STOCHASTIC FRONTIER

ANALISYS, FUNGSI MATCHING,

DAN MODEL HUMAN CAPITAL
DAN SIGNALING THEORY

A. Stochastic Frontier Analisys

Pendekatan yang dipergunakan untuk mengestimasi
Efisiensi Pasar Tenaga Kerja (Labor Market Efficiency), secara
teoritik merupakan pengembangan dari konsep efisiensi
produksi sebagimana telah dilakukan oleh Aigner dan Chu
tahun 1977 yang mendasarkan pada formula Cobb-Douglas.
Secara prinsip, estimasi yang dilakukan untuk efisiensi produksi
dan pasar tenaga kerja adalah sama, yaitu dengan mengestimasi
antara input dengan output. Pendekatan pada estimasi efisiensi
pasar tenaga kerja dilakukan lebih hati-hati mengingat
pemodelan untuk pasar tenaga kerja harus mewaliki sisi
permintaan (demand) dan penawaran (supply) pada pasar tenaga
kerja. Sebagai pijakan konseptual, Kajian ini mengulas terlebih
dahulu mengenai prinsip efisiensi dan efisiensi produksi, agar
dapat menggambarkan secara lebih jelas sisi pengembangan
yang dilakukan dalam mengestimasi efisiensi pasar tenega kerja.

Mankiw (2015) menyatakan bahwa efisiensi adalah
kondisi dimana masyarakat mendapatkan barang/jasa
terbanyak yang didapatkan dari sumber daya yang langka.
Lebih jauh, efisiensi ekonomi dinyatakan bila sumber daya yang
digunakan sebaik mungkin untuk memaksimumkan tujuan
tertentu.  Produktivitas  berkenaan dengan  kegiatan
memproduksi output dengan efisien dan secara khusus merujuk
ke relasi antara output dan input yang digunakan untuk
memproduksi output. Jika konsep efisiensi dijelaskan dengan



BAB | pOTRET EFISIENSI
PASAR TENAGA
KERJA

Berikut adalah potret dari parameter yang digunakan di
dalam estimasi model yang terdiri dari parameter kontinyu dan
kategori. Kajian ini menggunakan data Survey Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) Tahun 2014. Data mikro yang
menggambarkan keadaan angkatan kerja di Indonesia pada
Triwulan III (Agustus) 2014. Data yang disajikan diperoleh dari
Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilaksanakan
di seluruh wilayah Republik Indonesia pada bulan Agustus 2014.
Jumlah target kajian Sakernas Agustus 2014 sebesar 200.000 rumah
tangga. Selain data mikro yang digunakan terdapat juga data makro
tingkat provinsi yaitu Upah Minimum Regional Provinsi yang
digunakan sebagai pembentuk Paremeter dummy upah minimum
regional. Data UMR juga diperoleh dari Badan Pusat Statistik, tahun
2014.

Berdasarkan data tingkat upah pada tahun 2014 yang
diterima oleh pekerja menunjukkan bahwa lebih dari 50 persen
pekerja memiliki upah di bawah Rp 2.000.000 rupiah. Berdasarkan
data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja menerima upah sebesar 501.000 - 2.000.000 yakni sebanyak
56,33%. Adapun pekerja yang menerima upah 0-500.000 sebanyak
16,85% dan pekerja yang menerima upah sebanyak 2.001.000 -
3.500.000 sebanyak 16,33%. Artinya sebanyak 90,02% menerima
upah yang berkisar 0-3.500.000 atau lebih dari 90% pekerja upah
yang diterima masih berada di bawah atau sama dengan 3.500.000.
Pekerja yang menerima upah sebesar 3.501.000 - 5.000.000 sebanyak
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BAB | wujuD EFISIENSI
PASAR TENAGA
KERJA

Nilai efisiensi pasar tenaga kerja (labor market efficiency) di
Indonesia diperoleh dari estimasi menggunakan metode Stochastic
Frontier Analysis (SFA) dengan estimasi Maximum Likelihood (MLE).
Nilai efisiensi pasar tenaga kerja berada pada rentang 0 hingga 1
seperti pada pembahasan pada Bab 4 sebelumnya. Apabila skor
efisiensi bernilai antara 0 sampai dengan kurang dari 1, maka
mengindikasikan bahwa pasar tenaga kerja Indonesia masih berada
kondisi yang tidak efisien. Hal ini berarti bahwa investasi Sumber
Daya Manusia yang dilakukan tidak dapat menentukan
pendapatan seseorang. Di sisi lain, apabila skor efisiensi bernilai 1
maka pasar tenaga kerja Indonesia sudah berada pada kondisi yang
efisien dengan pencapaian kinerja pasar tenaga kerja Indonesia
yang optimal. Kondisi Pasar Tenaga Kerja yang efisien
mengindikasikan bahwa investasi Sumber Daya Manusia yang
dilakukan dapat menentukan pendapatan seseorang.

Hasil penghitungan tingkat efisiensi pasar tenaga kerja
Indonesia dapat memberikan saran dan kebijakan bagi stakeholder
untuk dapat meningkatkan kontribusi pendidikan terhadap
perolehan pendapatan (wage). Selanjutnya, hasil perolehan nilai
efisiensi pada pasar tenaga kerja Indonesia dapat dianalisis
berdasarkan tahun untuk melihat tren peningkatan atau penurunan
kontribusi masing-masing Paremeter investasi Sumber Daya
Manusia (SDM) terhadap perolehan pendapatan. Berdasarkan hasil
estimasi yang telah diuraikan sebelumnya, perolehan nilai Model
Pengembangan Efisiensi Pasar Tenaga Kerja (Labor Market
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BAB MODEL DETERMINAN

EFISIENSI PASAR
TENAGA KERJA

Setelah memperoleh nilai efisiensi pada tahap pertama
dengan estimasi model persamaan 4.1, maka di tahap 2 ini
menjelaskan factor apa yang menentukan efisiensi/atau factor yang
mempengaruhi nilai efisiensi.

Estimasi Model 4.2 dilakukan dalam beberapa skema
estimasi baik dengan total observasi maupun analisis subgroup
untuk mengetahui adanya perbedaan antar kelompok terhadap
setiap koefisien Paremeter. Lima skema estimasi group tersebut
menunjukkan konsistensi dalam signifikansi Paremeter dan sifat
pengaruh Paremeter apakah berpengaruh posistif atau negative.

A. Paremeter Lokasi (Loc)

Varibel lokasi menunjukkan perbedaan antara daerah
pedesaan dan perkotaan, dimana paremeter ini menunjukkan
nilai koefisien positif di semua grup analisis yang menunjukkan
bahwa daerah perkotaan memiliki rata-rata lebih efisien
dibandingkan daerah pedesaan. Jika dilihat efek dari Paremeter
lokasi ini, maka kelompok observasi yang memiliki perbedaan
paling tinggi adalah kelompok laki-laki dimana koefisiennya
sebesar 0.11 yang artinya bahwa pada kelompok laki-laki
efisiensi pasar tenaga kerja di perkotaan lebih tinggi 0.11 poin
dibandingkan daerah pedesaan. Sebaliknya efek terkecil ada di
kelompok perempuan yang nilai koefieisennya sebesar 0.03 jadi
perbedaan efisiensi pasar tenaga kerja untuk kelompok
perempuan di perkotaan lebih tinggi 0.03 poin dibandingkan di
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BAB
PENUTUP

Analisis dan pembahasan mengenai Efisiensi Pasar Tenaga
Kerja (Labor Market Efficiency) di Indonesia yang telah dilakukan
pada bagian sebelumnya, menggunakan dua model estimasi, yang
pertama yaitu Stochastic Frontier Analisys (SFA), dan yang kedua
adalah Regresi untuk mengetahui factor determinan yang
mempengaruhi factor-faktor yang mempengaruhi nilai Model
Pengembangan Efisiensi Pasar Tenaga Kerja (Labor Market
Efficiency) di Indonesia. Pendekatan ini didasarkan atau konsepsi
fungsi produksi Cobb Douglas, dimana efisiensi didasarkan atas
interaksi (perbandingan) variable input dengan output. Pada Kajian
ini, sisi output atau outcome dari pasar tenaga kerja adalah upah
(wage), sedangkan sisi input terdiri atas berbagai ukuran yang
menunjukkan karakteristik dan investasi pekerja pada peningkatan
sumberdaya masnusia. Selanjutnya hasil analisis dan pembahasan
akan disampaikan dalam kesimpulan dan saran di bawah ini.

A. Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan permasalahan kajian, maka
kesimpulan mengenai Model Pengembangan Efisiensi Pasar

Tenaga Kerja (Labor Market Efficiency) di Indonesia adalah

sebagai berikut;

1. Model Pengembangan Efisiensi Pasar Tenaga Kerja (Labor
Market Efficiency) di Indonesia dalam periode Kajian
menunjukkan tingkat efisiensi menegah. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil rata-rata estimasi efisiensi sebesar 0,56,
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